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Abstract 

 

This research entitled, The Effect of Growth Regulator Substances Rootone-F and Source 

Material Cuttings Cutting’s Growth Against Tembesu (Fagraea fragrans) at PT. Jorong 

Barutama Greston South Kalimantan. The research was conducted in Green House PT. Jorong 

Barutama Greston. The purpose of this study was to determine the percentage of live cuttings 

tembesu each treatment, determine the effect of growth regulators (Rootone-F) in accelerating 

the growth of cuttings tembesu and determine the concentration of growth regulators 

(Rootone-F) most good and appropriate sources of cuttings material for growth tembesu 

cuttings on each parameter. The research method used was a randomized block design (RAK), 

which consists of 5 treatments and 3 replications replications each consisting of 10 cuttings. 

Group and the treatment used is the source material and the concentration of ZPT cuttings. 

Observations were conducted to produce data AH0 life percentage = 80%, BH3 = 90%, CH0 

and CH1 = 80%, the percentage of rooted AH2 and AH3 = 30%, BH1 and BH2 = 50% and 

CH4 = 60%. Data on the long shoots and treatment group with data analysis calculated F is 

smaller than F table is not significant. Data on the number of shoots and the treatment group 

with data analysis calculated F is smaller than F table is not significant. Root length data to 

the data analysis group F count = 4.751 ≥ F table = 4.458 is significant, while the effect of the 

treatment showed no significant effect. Data on the number of roots and the treatment group 

with data analysis calculated F is smaller than F table is not significant. Of the four 

parameters used concluded that the group of source materials and the provision of cuttings 

Rootone-F had no effect on the growth of cuttings Tembesu. 

 

Pendahuluan 

 

Latar Belakang 

 

Tembesu (Fagraea fragrans) 

merupakan salah satu jenis tanaman lokal 

yang cukup potensial dikembangkan di 

wilayah Sumatera, khususnya Sumatera 

Bagian Selatan. Kayu tembesu termasuk 

dalam kelas awet I, kelas kuat I - II 

(Martawijaya et al., 1992), sifat kayu 

mudah dikerjakan dengan tekstur halus 

(Lemmens et al., 1995). Kayu tembesu 

dapat digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti industri mebel, ukiran dan 

konstruksi berat. Di Wilayah Sumatera 

Bagian Selatan, masyarakat yang 

menggunakan produk berbahan baku kayu 

tembesu, umumnya identik dengan 

kelompok masyarakat menengah ke atas.  

Perbanyakan secara vegetatif yang 

dapat dilakukan diantaranya adalah 

menyambung, menyetek dan okulasi. Dari 

ketiga cara pembiakan tersebut penyetekan 

merupakan cara yang banyak dilakukan 

dalam perbanyakan tanaman. Menurut Rini 

Wudianto (1992) stek merupakan suatu 

perlakuan pemisahan, pemotongan 

beberapa bagian dari tanaman (akar, batang, 

dan tunas) dengan tujuan agar bagian - 

bagian tersebut dapat membentuk akar. 

Faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan stek berakar dan tumbuh baik 

adalah 1) Sumber bahan stek, 2) Perlakuan 
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terhadap bahan stek. Hal yang perlu 

diperhatikan dalam perlakuan terhadap 

bahan stek adalah penggunaan jenis media. 

Berdasarkan pengalaman, pasir merupakan 

jenis media yang cocok bagi pertumbuhan 

awal stek. Pasir memiliki tekstur dan aerasi 

yang cocok bagi pertumbuhan akar, namun 

pasir tidak memiliki kandungan unsur hara 

yang diperlukan bagi pertumbuhan lanjutan 

sehingga harus dilakukan penyapihan 

sampai bibit siap tanam. Untuk itu perlu 

dicari media lain sebagai pengganti pasir 

yang memiliki aerasi yang baik juga 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan 

bibit, sehingga dalam pembuatan bibit 

dapat dilakukan langsung tanpa perlu 

penyapihan salah satunya adalah kompos 

A. Mangium (Kantarli, 1993 dalam Danu 

dan Nurhasybi, 2003). 

Permasalahan yang ada dalam 

pembiakan tanaman dengan stek adalah 

sulitnya pembentukan akar, dan usaha 

untuk mempercepat terbentuknya akar 

dapat dilakukan dengan menggunakan zat 

pengatur tumbuh (ZPT). Zat pengatur 

tumbuh tanaman yang dihasilkan oleh 

tanaman disebut fitohormon, sedangkan 

yang sintesis disebut zat pengatur tumbuh 

tanaman sintetik.  Menurut Hartman dan 

Kester (1978) zat pengatur tumbuh (plant 

growth regulator) didefinisikan sebagai 

senyawa organik selain hara yang memiliki 

sifat – sifat seperti hormon tanaman. Zat 

tersebut dalam jumlah kecil (10 – 7 M 

sampai 10 – 13 M) dapat mendorong, 

menghambat atau memodifikasi secara 

kuantitatif pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman (Wattimena, 1987). 

Untuk mempercepat pembentukan 

akar pada tanaman, dapat digunakan zat 

pengatur tumbuh buatan yang diberi secara 

eksogen (dari luar). Salah satu zat pengatur 

tumbuh dari jenis auksin yang digunakan 

untuk membantu mempercepat keluarnya 

akar pada stek adalah ZPT Rootone F, yang 

mengandung beberapa bahan aktif senyawa 

seperti auksin seperti NAA dan IBA. 

Menurut Salisbury dan Ross (1992) bahwa 

IBA seperti IAA merupakan kelompok 

hormon auksin yang banyak dihasilkan 

tanaman, sedangkan NAA merupakan 

hormon tiruan IAA dan tidak dihasilkan 

oleh tanaman tetapi memiliki daya kerja 

seperti auksin. Lebih lanjut dinyatakan 

NAA lebih sering digunakan sebagai zat 

perangsang tumbuh dibandingkan IAA, 

karena NAA tidak dirusak oleh enzim IAA 

oksidase atau enzim lain sehingga bisa 

bertahan dengan NAA atau auksin lainnya, 

karena IBA bersifat aktif sekalipun cepat 

dimetabolismekan menjadi IBA-aspartat 

yang dapat bergabung dengan peptide 

lainnya. Diduga penggabungan tersebut 

dapat menyimpan IBA, yang kemudian 

secara bertahap dilepaskan, hal itu 

menjadikan konsentrasi IBA bertahan pada 

tingkat yang tepat, sehingga pengaruh IBA 

terhadap tanaman menjadi lebih lama.  

 

Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui persentase hidup stek 

Tembesu (Fagraea fragrans) tiap 

perlakuan 

2. Mengetahui pengaruh pemberian zat 

pengatur tumbuh (Rootone-F) dalam 

mempercepat pertumbuhan stek 

tembesu 

3. Mengetahui konsentrasi zat pengatur 

tumbuh (Rootone-F) yang paling baik 

dan sumber bahan stek yang sesuai 

bagi pertumbuhan stek tembesu pada 

setiap parameter. 

 

 

Metode Penelitian 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Mei sampai dengan bulan Juli 2014, 

yang meliputi persiapan, pengamatan dan 

pengukuran parameter di lapangan, 

pengolahan data hingga penulisan laporan 

hasil penelitian. Penelitian dilaksanakan di 

Green House PT. Jorong Barutama Greston, 

Kalimantan Selatan.  
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Prosedur Penelitian 

 

1. Persiapan 

Persiapan dalam penelitian ini 

meliputi persiapan tempat penelitian, bahan 

dan alat yang akan digunakan serta 

pencampuran media dan penyiapan ZPT. 

2. Penyiapan Media Tanam 

Menyiapkan media tanam topsoil dan 

kompos A. mangium. Melakukan 

pencampuran media tanam topsoil dan 

kompos A. mangium dengan perbandingan 

(50 % : 50 %). Media topsoil sebelum 

dicampur, terlebih dahulu dilakukan 

pengayakan untuk memisahkan benda keras 

dan non organik. Kemudian media 

dimasukkan ke dalam polibag hingga penuh 

dan disiram dengan air hingga jenuh. 

Setelah itu bagian tengah media dilubangi 

dengan bantuan stik kayu sedalam         2/3 

bagian polibag. 

3. Penyiapan Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

Rootone-F ditimbang dengan 

menggunakan timbangan analitik, dengan 

bobot masing – masing  0,5 gr, 1 gr, 1,5 gr 

dan 2 gr kemudian dilarutkan dalam 1000 

ml aquades sehingga diperoleh konsentrasi 

ZPT 500 ppm, 1000 ppm, 1500 ppm dan 

2000 ppm. 

4. Penyiapan Bahan Stek 

Bahan stek dibuat dari bibit Tembesu 

yang telah berumur sekitar 1 tahun yang 

ada di Green House PT. Jorong Barutama 

Greston. Bahan dipilih yang telah berkayu 

dan berdiameter sekitar 0,5 atau 1 cm. 

Bahan yang digunakan sebagai stek pada 

penelitian ini adalah bagian batangnya yang 

dipotong menjadi 3 kelompok yaitu bagian 

atas, tengah dan bawah sepanjang 5 - 10 cm 

dari bagian bawah stek pucuk, kemudian 

daun yang ada dibersihkan.  

Menjaga agar sumber bahan stek 

tetap segar maka bahan stek dimasukkan 

kedalam ember plastik yang berisi air. 

Bahan stek kemudian direndam pada 

larutan Rootone-F dengan konsentrasi 500 

ppm, 1000 ppm, 1500 ppm dan 2000 ppm 

selama 15 menit, kecuali pada kontrol 

langsung ditanam. Kegiatan penyiapan 

bahan stek dilakukan pada pukul 08.00 – 

09.00 untuk mengindari suhu yang 

berlebihan. 

5. Penanaman Stek 

Penanaman stek batang pada media 

yang telah disiapkan dilakukan sekitar 

pukul 10.00 – 11.00, dengan terlebih dahulu 

dibuat lubang tanam agar bahan tidak 

mengalami kerusakan akibat gesekan 

vertikal dengan media. Setelah itu stek 

ditutup dengan menggunakan sungkup yang 

terbuat dari bahan plastik, hal ini bertujuan 

untuk menjaga kelembaban dan 

menghindari pengaruh yang diakibatkan 

oleh faktor lingkungan seperti sinar 

matahari langsung yang dapat 

menyebabkan suhu meningkat dan 

hama/penyakit yang dapat mengganggu 

pertumbuhan stek. 

6. Pemeliharaan 

Pemeliharaan stek berupa penyiraman 

yang dilakukan setiap 3 hari sekali dengan 

menyemprotkan air menggunakan sprayer.  

7. Pengamatan dan Pengukuran 

Selama 2 bulan parameter yang 

diukur dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

a) Persentase hidup 

Kemampuan hidup/persentase hidup 

setiap perlakuan dihitung pada akhir 

penelitian dalam satuan persen (%) dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 

%100
ditanam yangstek Jumlah 

hidup yangstek Jumlah 
hidup Persentase 

 

 

b) Persentase berakar 

 

%100
ditanam yangstek Jumlah 

berakar yangstek Jumlah 
berakar Persentase 

 

 

c) Panjang Tunas 

 Panjang tunas (cm), diamati dengan 

cara mengukur panjang tunas terpanjang 

pada setiap stek mulai pangkal tunas 

sampai titik tumbuh utama, pengamatan 

dilakukan pada akhir penelitian. 

d) Jumlah Tunas 
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 Untuk menghitung jumlah tunas 

pada stek dilakukan pada akhir penelitian, 

dengan cara menghitung tunas – tunas yang 

muncul. 

e) Panjang akar 

Panjang akar stek dihitung dengan 

cara mengukur panjang akar terpanjang 

pada setiap stek diakhir penelitian dengan 

menggunakan penggaris dan dinyatakan 

dalam satuan cm. Pengukuran dilakukan 

dengan cara melepaskan tanaman dari 

polibag dan media dengan hati – hati agar 

tidak terputus, cuci akar hingga bersih dan 

katupkan semua akar. 

f) Jumlah akar 

 Jumlah akar stek dihitung secara 

manual diakhir penelitian dengan cara 

menghitung semua akar yang tumbuh pada 

pangkal batang, tidak termasuk akar cabang 

dan dinyatakan dalam helai. 

 

Rancangan Percobaan 

 

Untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi hormon zat pengatur tumbuh 

(Rootone-F) terhadap kelompok sumber 

bahan stek, digunakan metode Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 

perlakuan dan 3 ulangan disetiap ulangan 

terdiri dari 10 stek, sehingga digunakan 150 

stek tembesu. Kelompok dan perlakuan 

yang digunakan adalah : 

 

Kelompok  : Sumber Bahan Stek 

A : Bagian Atas Stek 

B : Bagian Tengah Stek 

C : Bagian Bawah Stek 

Perlakuan  : Konsentrasi ZPT 

H0 : Kontrol  

H1 : Konsentrasi ZPT 500 ppm 

H2 : Konsentrasi ZPT 1000 ppm 

H3 : Konsentrasi ZPT 1500 ppm 

H4 : Konsentrasi ZPT 2000 ppm 

 

Perendaman bahan stek dilakukan 

selama 15 menit. Model umum percobaan 

faktorial dalam rancangan acak lengkap 

adalah sebagai berikut : 

 

Yijk = μ + αi + βj + (αβ)ij + ∑ijk 

Hasil Dan Pembahasan 

 

Persentase Hidup Stek Batang Tembesu 

(Fagraea fragrans) 

 

Tabel 1.  Data rekapitulasi persentase hidup 

stek tembesu. 

Perlakuan 

Persentase Hidup (%) 

Kelompok 

A B C 

Kontrol 80  50 80 

500 ppm 60  70 80 

1000 ppm 60  70 60 

1500 ppm 70  90 60 

2000 ppm 60  60 70 

 

 
Gambar 1.  Histogram persentase hidup 

stek tembesu. 

 

Persentase hidup stek batang yang 

terbesar terdapat pada konsentrasi ZPT 

1500 ppm (H3) terhadap kelompok sumber 

bahan stek bagian tengah (B) yaitu 90 %, 

sedangkan persentase hidup terendah 

terdapat pada kontrol (H0) terhadap 

kelompok sumber bahan stek bagian tengah 

(H2) yaitu 50 %. 

Menurut Dinas Kehutanan 

Kalimantan Timur (2003) memberikan 

batasan atau kriteria sebagai berikut  :  

 

Tabel 2. Kriteria persentase hidup. 

No Persentase hidup (%) Keterangan 

1 ≥ 85  Sangat berhasil 

2 75 – 85  Berhasil 

3 65 -75 Cukup berhasil 

4 55 – 65 Kurang berhasil 

5 ≤ 55 Gagal  
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Pada konsentrasi ZPT 1500 ppm (H3) 

terhadap kelompok sumber bahan stek 

bagian tengah (B) yang memiliki persentase 

hidup 90 % termasuk kedalam kriteria 

sangat berhasil, sedangkan pada kontrol 

(H0) terhadap kelompok sumber bahan stek 

bagian tengah (B) yang memiliki persentase 

hidup 50 % termasuk kedalam kriteria 

gagal. 

 

Persentase Berakar Stek Batang Tembesu 

(Fagraea fragrans) 

 

Tabel 3.  Data rekapitulasi persentase 

berakar stek tembesu. 

Perlakuan 

Persentase Berakar (%) 

Kelompok 

A B C 

Kontrol 20 30 10 

500 ppm 20 50 40 

1000 ppm 30 50 30 

1500 ppm 30 40 20 

2000 ppm 20 40 60 

 

 

 
Gambar 2.  Histogram persentase berakar 

stek tembesu. 

 

Hasil penelitian menunjukkan 

persentase berakar stek pucuk pada 

berbagai konsentrasi ZPT adalah 77 % 

sampai dengan 87 %. Dosis ZPT optimal 

untuk stek pucuk Duabanga adalah 1000 

ppm karena pada dosis 1500 telah bersifat 

inhibitor. Stek batang dari bibit yang 

berumur 3 bulan tidak mampu menginduksi 

akar primordia walaupun telah 

menggunakan ZPT 500 ppm, 1000 ppm, 

dan 1500 ppm, ketidakberhasilan stek 

batang untuk menghasilkan akar primordia 

karena ketidakcukupan kandungan nitrogen 

dalam stek batang tersebut (Supriyanto dan 

Kaka, 2011).  

 

Pertambahan Panjang Tunas Stek 

 

Tabel 4.  Data rekapitulasi pertambahan 

panjang tunas stek. 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah  Rerata   
A B C 

Kontrol 0,09 0,12 0,14 0,35 0,116667 

500 ppm 0,1 0,24 0,2 0,54 0,18 

1000 ppm 0,11 0,17 0,21 0,49 0,163333 

1500 ppm 0,12 0,3 0,22 0,64 0,213333 

2000 ppm 0,14 0,22 0,57 0,93 0,31 

Jumlah  0,56 1,05 1,34 2,95 0,983333 

  

 
Gambar 3.  Histogram rata – rata 

pertambahan panjang tunas stek 

tembesu. 

 

Jumlah pertambahan panjang tunas 

terbesar terhadap kelompok sumber bahan 

stek terdapat pada bagian bawah (C) 

dengan perlakuan konsentrasi ZPT 2000 

ppm (H4) adalah sebesar 5,7 cm dengan 

rata – rata 0,57 cm, bagian tengah (B) 

dengan perlakuan konsentrasi ZPT 1500 

ppm (H3) adalah sebesar 3 cm dengan rata 

– rata 0,3 cm dan bagian atas (A) dengan 

perlakuan konsentrasi ZPT 2000 ppm (H4) 

adalah sebesar 1,4 cm dengan rata – rata 

0,14 cm. 
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Tabel 5.  Anova pertambahan panjang 

tunas stek 

SK db JK KT 
F  

hitung 

F  

Tabel 

5% 1% 

Kelompok  

Perlakuan  

Galat  

2 

4 

8 

3,096 

1,735 

9,093 

1,548 

0,434 

1,137 

1,361tn 

0,381tn 

 

4,46 

3,84 

 

8,65 

7,01 

  

Total  14 13,924         

 

Tabel 5 menunjukan bahwa kelompok 

sumber bahan stek menghasilkan F hitung 

sebesar 1,361 tidak berpengaruh nyata. 

Sedangkan pengaruh perlakuan pemberian 

Rootone-F tidak berpengaruh nyata dengan 

nilai F hitung sebesar 0,381 

 

Tabel 6.  Data rekapitulasi pertambahan 

jumlah tunas stek. 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah Rerata 
A B C 

Kontrol 1,4 0,9 1,2 3,5 1,16667 

500 ppm 1,1 1,3 1,2 3,6 1,2 

1000 ppm 1 1,2 1,1 3,3 1,1 

1500 ppm 1,1 1,4 1 3,5 1,16667 

2000 ppm 1,1 1,1 1,3 3,5 1,16667 

Jumlah  5,7 5,9 5,8 17,4 5,8 

 

Pertambahan Jumlah Tunas Stek 

 
Gambar 7.  Histogram rata – rata 

pertambahan jumlah tunas stek 

tembesu. 

  

Jumlah pertambahan tunas terbesar 

terhadap kelompok sumber bahan stek 

terdapat pada bagian atas (A) dengan 

perlakuan kontrol (H0) adalah sebanyak 14 

mata tunas dengan rata – rata 1,4 tiap 

steknya, bagian tengah (B) dengan 

perlakuan konsentrasi ZPT 1500 ppm (H3) 

adalah sebanyak 14 mata dengan rata – rata 

1,4 tiap steknya dan bagian bawah (C) 

dengan perlakuan konsentrasi ZPT 2000 

ppm (H4) adalah sebanyak 13 mata tunas 

dengan rata – rata 1,3 tiap steknya.  

 

Tabel 7.  Anova pertambahan jumlah tunas 

stek 

SK db JK KT 
F  

hitung 

F  

Tabel 

5% 1% 

Kelompok  

Perlakuan  

Galat  

2 

4 

8 

96,9032 

53,872 

333,641 

48,452 

13,468 

41,705 

1,161tn 

0,322tn 

 

4,46 

3,84 

 

8,65 

7,01 

  

Total  14 484,416         

 

Tabel 7 menjelaskan bahwa 

kelompok sumber bahan stek tidak 

berpengaruh nyata dengan nilai F hitung 

sebesar 1,161. Sedangkan untuk pengaruh 

perlakuan menunjukan bahwa F hitung 

sebesar 0,322 lebih kecil dari F tabel dapat 

dikatakan pemberian Rootone-F tidak 

berpengaruh nyata. 

 

Pertambahan Panjang Akar Stek 

 

Tabel 8.  Data rekapitulasi pertambahan 

panjang akar stek. 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah  Rerata   
A B C 

Kontrol 0,02 0,05 0,03 0,1 0,03333 

500 ppm 0,03 0,07 0,08 0,18 0,06 

1000 ppm 0,04 0,06 0,09 0,19 0,06333 

1500 ppm 0,05 0,1 0,14 0,29 0,09667 

2000 ppm 0,03 0,16 1,6 1,79 0,59667 

Jumlah  0,17 0,44 1,94 2,55 0,85 

 

 
Gambar 8.  Histogram rata – rata 

pertambahan panjang akar stek 

tembesu. 
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Pertumbuhan akar dalam penelitian 

ini dipacu dengan memberi perlakuan 

Rootone-F, yaitu salah satu zat pengatur 

tumbuh sintetis yang mengandung hormon 

auksin. Pengaruh auksin pada perakaran 

stek adalah untuk meningkatkan kecepatan 

pembentukan dan jumlah akar (Wareing 

dan Philips, 1986). Berdasarkan analisis 

diperoleh data bahwa perlakuan umur 

tanaman induk 9 bulan, 11 bulan dan 18 

bulan serta perlakuan tunas pertama dan 

kedua dari pucuk tidak berpengaruh nyata 

terhadap jumlah akar dan panjang akar. Hal 

tersebut kemungkinan disebabkan tunas 

pertama dan kedua dari pucuk tanaman 

berbagai umur tersebut mengandung zat 

pemacu akar yang sama sehingga dengan 

penambahan Rootone-F dengan konsentrasi 

sama yaitu 5000 ppm menghasilkan jumlah 

akar dan panjang akar yang tidak berbeda 

nyata. 

 

Tabel 11.  Anova pertambahan panjang akar 

stek. 

SK db JK KT 
F  

hitung 

F  

Tabel 

5% 1% 

Kelompok  

Perlakuan  

Galat  

2 

4 

8 

3,899 

3,222 

3,282 

1,950 

0,805 

0,410 

4,751* 

1,963 

 

4,46 

3,84 

 

8,65 

7,01 

  

Total  14 10,404         

Keterangan : 

* = berpengaruh nyata 

 

Tabel 9 menunjukan bahwa kelompok 

sumber bahan stek menghasilkan F hitung 

sebesar 4,751 berpengaruh nyata. 

Sedangkan untuk pengaruh perlakuan 

menunjukan bahwa F hitung sebesar 1,963 

tidak berpengaruh nyata terhadap 

pemberian Rootone-F. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertambahan Jumlah Akar Stek 

 

Tabel 10.  Data rekapitulasi pertambahan 

jumlah akar stek. 

Perlakuan 
Kelompok 

Jumlah  Rerata   
A B C 

Kontrol 0,4 0,4 0,3 1,1 0,36667 

500 ppm 0,5 0,9 0,7 2,1 0,7 

1000 ppm 0,4 1,1 0,7 2,2 0,73333 

1500 ppm 0,6 0,7 0,5 1,8 0,6 

2000 ppm 0,7 0,6 2,3 3,6 1,2 

Jumlah  2,6 3,7 4,5 10,8 3,6 

 

 
Gambar 9.  Histogram rata – rata 

pertambahan jumlah akar stek 

tembesu. 

 

Jumlah pertambahan akar terbesar 

terhadap kelompok sumber bahan stek 

terdapat pada bagian bawah (C) dengan 

perlakuan konsentrasi ZPT 2000 ppm (H4) 

adalah sebanyak 23 helai akar dengan rata – 

rata 2,3 tiap steknya, bagian tengah (B) 

dengan perlakuan konsentrasi ZPT 1000 

ppm (H2) adalah sebanyak 11 helai akar 

dengan rata – rata 1,1 tiap steknya dan 

bagian atas (A) dengan perlakuan 

konsentrasi ZPT 2000 ppm (H4) adalah 

sebanyak 7 helai akar dengan rata – rata 0,7 

tiap steknya.  
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Tabel 11.  Anova pertambahan jumlah akar 

stek. 

SK db JK KT 
F  

hitung 

F Tabel 

5% 1% 

Kelompok  

Perlakuan  

Galat  

2 

4 

8 

39,145 

24,068 

123,411 

19,572 

6,017 

15,426 

1,268tn 

0,390tn 

 

4,46 

3,84 

 

8,65 

7,01 

  

Total  14 186,624         

 

Tabel 11 menjelaskan bahwa 

kelompok sumber bahan stek tidak 

berpengaruh nyata dengan nilai F hitung 

sebesar 1,268 dibawah nilai F tabel    5 % = 

4,458 dan F tabel 1 % = 8,649. Sedangkan 

untuk pengaruh perlakuan menunjukan 

bahwa F hitung sebesar 0,390 lebih kecil 

dari F tabel 5 % = 3,837 dan   F tabel 1 % = 

7,006 maka dapat dikatakan pemberian 

Rootone-F tidak berpengaruh nyata. 

 
 

Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Persentase hidup stek batang 

Tembesu (Fagraea fragrans) 

tertinggi pada sumber bahan stek 

bagian atas adalah pada kontrol 

sebesar 80 %. Pada sumber bahan 

stek bagian tengah adalah pada 

konsentrasi ZPT 1500 ppm sebesar 90 

%. Sedangkan pada sumber bahan 

stek bagian bawah adalah pada 

kontrol dan konsentrasi ZPT 500 ppm 

adalah sebesar 80 %. 

2. Pemberian zat pengatur tumbuh 

(Rootone-F) berpengaruh tidak nyata 

terhadap parameter pertambahan 

panjang tunas, jumlah tunas, panjang 

akar dan jumlah akar. 

3. Dosis yang memberikan respon 

paling baik terhadap parameter yang 

diamati adalah 2000 ppm dan sumber 

bahan stek yang digunakan adalah 

pada bagian bawah stek untuk 

parameter panjang tunas, panjang 

akar dan jumlah akar. 
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